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MATERI 1

MENGENAL ECO - PRINT
DAN TEKNIKNYA




KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

MENGENAL
SEJARAH SINGKAT
ECO-PRINT

Alam sangat berperan penting bagi
kehidupan manusia. Alam juga menjadi
sumber inspirasi dalam berkarya yang
tidak terbatas. Dalam pembuatan
produk fashion, banyak perancang
busana yang membuat karyanya
terinspirasi dari alam. Salah satu teknik
dan produk yang saat ini tengah
populer dan terinspirasi dari alam
adalah ecoprint. Teknik ini telah
berkembang sejak lama, dan
dipopulerkan sejak tahun 2006 salah
satunya oleh Indiana Flint (Ado,
2014:79). Berasal dari teknik eco
dyeing lalu Flint mengembangkannya
menjadi teknik ecoprint. Beberapa
perancang busana yang memulai
mengembangkan memakai teknik
ecoprint salah satunya Renu Gupta
perancang busana yang berasal dari
India. Salah seorang perancang
busana asal Indonesia yang memakai
teknik ecoprint adalah Novita Yunus
yang telah menggelarhasil karyanya di
pergelaran busana India, Amazon
India Fashion Week Autumn/Winter
2017.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

MENGENAL
APA ITU
ECO-PRINT

Eco-printing adalah teknik cetak kain
yang memanfaatkan pewarna alami,
selain ramah pada lingkungan, hasil
pewarnaan dengan teknik eco-printing
dapat menjadi usaha sampingan yang
menghasilkan tambahan penghasilan
(Pressinawangi, 2014:3).

Sesuai hamanya, ecoprint berasal dari
kata eco atau ekosistem yang berarti
lingkungan hayati atau alam dan print
artinya cetak. Sistem dengan menjiplak
dedaunan dan kemudian merebusnya,
mirip seperti proses pembuatan batik,
maka sering juga disebut batik
ecoprint. Namun, motif yang dihasilkan
oleh sistem ecoprint ini lebih
kontemporer dibandingkan batik yang
digambar ataupun dicetak dengan
motif batik yang klasik.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

\\F W/

TEKNIK &
ECO-PRINT

Dalam dunia ecoprint, dikenal
dua teknik pewarnaan vyaitu
iron blanket dan ponding (Filnt,
2008:54)

Teknik ini sama- sama diawali

dengan merendam tumbuhan
pada larutan cuka untuk
beberapa saat. Lalu vyang
membedakan antara iron

blanket dan pounding adalah
cara memunculkan  pigmen
warna dari tumbuhan di kain.

Pada teknik iron blanket,
setelah kain dibersihkan,
tumbuhan yang telah

direndam dalam larutan cuka
ditempelkan. Setelah itu, kain
digulung dengan paralon lalu
diikat dengan tali, kemudian
dikukus selama 2 jam. Pada
teknik
memunculkan pigmen warna

punding,  proses

pada kain tidak memerlukan
pengukusan.

Teknik  ponding dilakukan
dengan menyiapkan kain yang
telah dibersihkan, lalu menaruh
tumbuhan yang telah direndam
pada larutan cuka diatasnya.
Setelah itu, tumbuhan dipukul-
pukul menggunakan palu guna
mengeluarkan pigmen
warnanya. Tahap selanjutnya,
kain bisa langsung dijemur

untuk mengeringkannya.
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PENUGASAN

MATERI 1 PR
GANDA &

ESSAY

ESSAY
Menganalisis Langsung

1. pembuatan eco-print 1. Bagi menjadi beberapa
memiliki 2 teknik yaitu . .. kelompok yang
A. Iron Blanket & Ponding beranggotakan 4-5 orang.
B. Print& Cap 2. Perhatikan kain eco- print yang

C. Ponding & Cap

menggunakan 2 teknik yang
D. print & Iron Blanket

berbeda

2. Eco-Print memanfaatkan 3. Analisis perbedaan yang
pewarna... terlihat dari hasil 2 teknik yang

A. Buata.m berbeda tersebut

B. Alami 4, Tuliskan hasilnya di

C. Makanan .

S lembarjawaban, lalu
D. Sintetis

kumpulkan!
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MATERI 2

MENGENAL JENIS KAIN
DAN DAUN ECO PRINT




JENIS KAIN DAN MACAM MACAM
DAUN UNTUK ECO-PRINT

JENIS KAIN UNTUK
ECO PRINT

Dalam proses pembuatan

ecoprint, tidak semua
jenis kain bisa dipakai.
Hanya kain dari serat alam
lah yang bisa digunakan,
Karena hal itu bertujuan

untuk memudahkan
penyerapan warna dari
daun ke serat-serat
benang.

Menurut  Salsabila  dkk
(2018:80) ada beberapa
serat alami yang bisa
digunakan antara lain

adalah serat kapas (serat
yang berasal dari Dbiji
tanaman ordo Malvales),

serat linen (serat yang
berasal dari tumbuhan
rami), dan serat sutra
(serat yang bersumber
dari larva ulat sutra
murbei (Bombyx mori) .

Kain-kain  yang  bisa
digunakan antara lain
adalah kain katun yang
bersumber dari serat
kapas, kain doby yang
bersumber dari serat
kapas atau sutra, dan kain
katun silk sutra yang
bersumber dari perpaduan
serat kapas dan serat
sutra.

Berikut penjelasan mengenai
beberapa jenis kain yang
digunakan untuk eco-print:

1. Kain Blacu

Kain blacu yang merupakan
kain mentah atau greige bisa
digunakan untuk ecoprint.
Sesuai dengan syarat diatas
pastikan jenis kain blacu
menggunakan material 100%
katun agar proses penyerapan

kain bisa sempurna dan
menghasilkan  motif  yang
maksimal.
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JENIS KAIN DAN MACAM MACAM
DAUN UNTUK ECO-PRINT

2. Kain Mori

Jenis kain mori atau bahan kain batik
yang menggunakan 100% juga bisa
digunakan untuk ecoprint. Mulai dari
mori batu, mori biru, mori prima
sampai mori primis bisa Anda
kreasikan untuk teknik ini.

3. Kain Dobby

Kain dobby yang merupakan jenis
kain motif dari hasil tenun ini bisa
digunakan ecoprint, jenis dobby yang
biasa dipakai adalah dobby katun,
dobby katun rayon dan dobby rayon.

4. Kain Paris

Jenis kain paris yang paling cocok
untuk ecoprint adalah katun paris
dan rayon paris. Kain ini bisa
digunakan untuk ecoprint untuk
produk jadi jilbab.

5. Katun Sari

Katun sari sebenarnya masuk dalam
kategori katun paris, tetapi jenis kain
ini memiliki karakter penenunan yang
berbeda sehingga jika diaplikasikan
untuk ecoprint akan menambah
kesan etnik.

6. Kain Sutra / Sutera

Kain sutera jika digunakan untuk
ecoprint akan menghasilkan warna
yang sangat tajam dibanding jenis
kain yang lainnya. Beberapa jenis
sutera yang digunakan  untuk
ecoprint antara lain sutra super 56,
54, sutera kringkel, habutai, organdi
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DAUN UNTUK ECO
PRINT

Tidak semua dedaunan dapat dan cocok

dipakai untuk proses ecoprint. Ada daun-
daun tertentu saja yang bisa digunakan
untuk ecoprint. Maka dari itu, sebagai
pengrajin kain perlu memang mengetahui
secara gamblang daun-daun  serta
tanaman apa yang cocok dan rekomended

untuk ecoprint ini (Saraswati  dkk,

2019:27).
Beberapa kriteria  dedaunan  yang
rekomended untuk dijadikan  bahan

ecoprint diantaranya daun yang dipakai
untuk  ecoprint
tertentu, tidak terlalu tipis dan tidak terlalu

memiliki ketebalan

tebal, lau tanaman memiliki  bentuk
permukaan daun yang tidak licin. Setidaknya
dua poin inilah yang selalu menjadi acuan.

Ada beberapa dedaunan yang kami

rekomendasikan sebagai bahan untuk
ecoprint seperti :

+ daun jarak

+ daun kayu afrika

+ daun pongporang atau daun lanang,

¢ rumput-rumputan.

Termasuk juga daun jati yang berumur
masih muda. Hal ini jelas terbalik dengan
daun pada umumnya yang harus tua dan

sudah jatuh ke tanah.

Adapun penyimpanan yang kami
rekomendasikan untuk daun-daun bahan
baku ecoprint ialah di dalam freezer. Anda
cukup membersihkan daun itu sejenak lalu
memasukkannya ke freezer. Dengan
dimasukkannnya dedaunan dalam freezer,
tingkat keawetan daun bisa sampai waktu

yang cukup lama, enam bulan.

Jangan sekali-kali menyimpan dedaunan di

dalam plastik karena nantinya akan
menyebabkan kondisi daun jamuran. Boleh
dibilang ini masalah cukup fatal, karena
daun yang sudah memiliki jamur sudah
expired alias sudah tidak bisa dipakai untuk
ecoprint karena akan mengurangi kualitas

yang ada.
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PENUGASAN
MATERI 2

JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH
INI DENGAN BENAR'!

1.Sebutkan macam macam

jenis kain yang digunakan

dalam pembuatan eco print!

2.Sebutkanjenisdaunyangdi
gunakandalam pembuatan
ecoprint!

3.)Jelaskanapa saja yang tidak
boleh dilakukan terhadap
daun ketika ingin di jadikan
bahan untuk membuat eco-

print!

SELAMAT MENGERJAKAN !
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MATERI 3

KEUNGGULAN
ECO PRINT
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Kain ecoprinting juga memiliki
kelebihan vyaitu proses pembuatan
motifnya yang unik  membuat
ecoprint memiliki motif yang
berbeda-beda dan cenderung
eksklusif. Keunggulan tersebut yang
membuat ecoprint menjadi istimewa.

Menurut Fitinline (2019:1) eco-print
juga memiliki beberapa keunggulan
yang dapat di jadikan tolak ukur
keistimewaan kainini yaitu:

+ Ramah Lingkungan

Kain ecoprinting juga memiliki kelebihan
yaitu Proses pembuatan motifnya yang
unik membuat ecoprint memiliki motif
yang berbeda-beda dan cenderung
eksklusif. Keunggulan tersebut vyang
membuat ecoprint menjadi istimewa.

+ Memiliki Nilai Seni yang Tinggi
Kain ecoprint dapat dikatakan memiliki

nilai seni yang tinggi. Hal tersebut
disebabkan oleh, proses pembuatan kain
yang membutuhkan waktu panjang dan
memerlukan keuletan. Oleh karena itu,
tidak mengherankan jika kain ecoprint
memiliki nilai seni yang lebih tinggi
dibandingkan lainnya.
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¢ Memiliki Nilai Jual yang Tinggi

Nilai seni yang tinggi dalam kain
ecoprint juga turut mempengaruhi
harga jualnya. Kain ecoprint pada
umumnya memiliki nilai jual yang
tinggi di pasaran. Harganya bahkan
hampir sama dengan kain batik tulis.
Tingginya harga kain ecoprint tentu
sebanding dengan kualitas yang
ditawarkannya, apalagi dengan corak
dan motif alami.

+ Memiliki Motif yang Bervariasi

Proses pewarnaan hingga
pembuatan motif dengan
menggunakan dedaunan serta
bunga membuat kain

ecoprint memiliki motif yang
variatif. Pada setiap kain
ecoprint, memiliki motif dan
warna yang berbeda. Sekalipun

kain tersebut memakai
tanaman yang sama.
Cocok Digunakan Untuk

Berbagai Acara

Kain ecoprint memiliki motif
vang luwes dan tidak kaku.
Halini yang kemudian membuat
kain ecoprint cocok digunakan
untuk membuat berbagai jenis
baju. Baik baju yang bersifat
formal, hingga semi formal,
seperti untuk kemeja, blouse,
hingga tunik wanita.
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PENUGASAN

MATERI 3 %

KERJAKAN SOAL DI BAWAH INI
DENGAN TELITI DAN BENAR !

A. Mengapa eco-print di sebut memiliki
nillai seni tinggi ? jelaskan alasannya !

B. Mengapa motif dalam eco-print dapat
bervariasi meskipun menggunakan daun
yang sama sekalipun?

C. Sebutkan 3 keunggulan eco-print di
bandingkan dengan kain lainnya !

SELAMAT MENGERJAKAN ! *
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